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Abstrak 

Pemasaran online merupakan model yang berkembang di era milineal dalam kapasitasnya 

memperluas pasar, Produk pertanian dapat dikenal oleh pembeli dengan pemanfaatan 

media sosial atau platform. Usaha kecil, seperti kelompok tani perlu diperkenalkan pada 

pemasaran online dan aplikasi penggunaan berbasis online untuk meningkatkan pangsa 

pasar dan pengenalan produk yang dihasilan secara global serta peningkatan penjualan. 

Penyuluhan dengan memperkenalkan konsep pemasaran online, pembuatan web serta 

pengenalan aplikasi pemasaran pada kelompok tani hutan Lamperangan dilakukan dengan 

mekanisme penyuluhan dan pelatihan. Adanya pelaksanaan penyuluhan, setiap anggota 

kelompok tani hutan Lamperangan memahami pentingnya pelaksanaan pemasaran online 

untuk memperkenalkan produk mereka pada pasar yang lebih luas lagi di bandingkan 

dengan pemasaran tradisional yang mereka lakukan selama ini. Adanya pelatihan ini, 

memilih dari anggota kelompok  untuk dijadikan admin grup  dalam pemasaran online. 

Dampak dengan adanya pelatihan, admin grup memiliki keterampilan yang mampu 

mengaplikasi pemasaran online yang telah di buat untuk menawarkan produk pupuk dan 

tanaman yang mereka hasilkan, pemilihan  sistem pembayaran yang dapat konsumen pilih 

dalam proses transaksi, pemilihan jasa pengiriman yang diberikan oleh kelompok kepada 

pihak konsumen, serta pemberian diskon sebagai bentuk dari strategi pemasaran. Selain 

itu, hasil dari pelatihan ini memberikan arahan untuk mempecantik tampilan produk dan 

pentingnya merek serta peningkatan kinerja dengan proses interaksi dan komunikasi 

dengan pembeli.  
 

Kata kunci: pemasaran online, aplikasi, pangsa pasar, kelompok tani hutan Lamperangan  

 

Abstract 

 

Online marketing is a model that has developed in the millennial era in its capacity to 

expand the market. Agricultural products can be recognized by buyers by utilizing social 

media or platforms. Small businesses, such as farmer groups need to be introduced to 

online marketing and online-based usage applications to increase their market share and 

produce product recognition globally and increase sales. Counseling by introducing the 

concept of online marketing, web creation and the introduction of marketing applications 

to the Lamperangan forest farmer groups is carried out with the mechanism of counseling 

and training. With the implementation of counseling, each member of the Lamperangan 
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forest farmer group understands the importance of implementing online marketing to 

introduce their products to a wider market compared to the traditional marketing they have 

been doing so far. With this training, choosing from group members to become group 

admins in online marketing. The impact of this training is that group admins have the skills 

to be able to apply online marketing that has been made to offer fertilizer and plant 

products they produce, choose payment systems that consumers can choose in the 

transaction process, choose delivery services provided by groups to consumers, and give 

discounts as a form of marketing strategy. In addition, the results of this training provide 

directions for beautifying product appearance and the importance of the brand as well as 

improving performance with the process of interaction and communication with buyers. 

 

Keywords: online marketing, application, market share, Lamperangan forest farmer 

groups. 

 

1. Pendahuluan 
Pemasaran merupakan hal yang penting dilakukan untuk mendistribusikan 

apa yang dihasilkan oleh produsen ke tangan konsumen, dapat dilakukan secara 

online dan offline. Pemasaran secara offline, mempertemukan produsen dan 

konsumen secara langsung pada pasar yang dapat bersifat tradisional maupun pasar 

modern. Sistem pemasaran online merupakan lingkungan yang dibangun dengan 

adanya web, penggunaan email yang ditandai dengan adanya respon penjual dan 

pembeli yang difasilitasi dengan interaksi penggunaan mesin sehingga melahirkan 

interaktivitas, memiliki model interaksi yang menyenangkan, mampu 

menggunakan daya tarik pembeli, serta adanya penguatan diri yang dibangun oleh 

produsen dalam penawaran barang kepada konsumen (Obada 2013). Pada 

pemasaran online merupakan bentuk pasar yang menjangkau banyak konsumen dan 

wilayah yang luas sebagai pangsa pasar serta perluasan pasar, pemasaran online 

merupakan bentuk strategi pemasaran dengan penggunaan teknologi infomasi 

(Kędzierska et al. 2022). 

Kelompok tani, merupakan unit usaha skala kecil yang melibatkan petani 

membutuhkan pemasaran online agar terhubung dengan pelanggan dengan segmen 

pasar yang sesuai sasaran, memasarkan langsung hasil pertanian dengan 

menampilkan display produk, memobilisasi kebutuhan pelanggan serta dapat 

bersaing dengan perusahaan skala besar (Tolstoy et al., 2022). Penggunaan aplikasi 

dalam pemasaran online membutuhkan produk yang akan dipasarkan dengan nama 

produk serta merek sehingga konsumen mudah mengenal produk dan memiliki 

posisi yang kuat bagi konsumen untuk membeli (Terho et al., 2022). Sebelum 

adanya pemasaran online, kelompok tani memasarkan produk lewat pasar 

tradisional yang cenderung terbatas yang membeli dan mengkonsumsi dengan 

harga yang rendah namun kualitas yang ditawarkan tergolong tinggi.  

Kelompok tani Lamperangan merupakan kelompok yang bergerak dalam 

budidaya tanaman, pengelolaan wisata, pupuk membutuhkan penggunaan aplikasi 

pemasaran online untuk dapat memasarkan produk yang mereka hasilkan secara 

online dengan harapan bahwa akan menghasilkan konsumen skala besar, menjual 

produk pupuk yang mereka dapat hasilkan dan menumbuhkembangkan wisatawan 
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yang akan berkunjung ke Desa Kabba Kecamatan Minasatenne Kabupaten Pangkep 

Sebagai wisata edukasi. Untuk mendukung hal ini, maka dilakukan penyuluhan dan 

pelatihan untuk aplikasi pemasaran.  

 

2. Metode 

Agar proses transper pengetahuan dan keterampilan berjalan dengan baik 

maka dilakukan dengan  metode penyuluhan dan pelatihan. 

1). Penyuluhan  

Penyuluhan dilakukan dengan menghadirkan petani yang tergabung dalam 

kelompok tani hutan Lamperangan, kemudian diberikan penjelasan tentang 

pengertian online, manfaat dan keuntungan online, cara yang dapat dilakukan untuk 

melakukan pemasaran online. Adanya pemasaran online memiliki kelebihan data 

penjualan tersimpan dengan baik dan proses interaksi dengan pembeli berjalan 

sebagaimana mestinya dan karakteristik pembeli juga dapat diketahui. Hal ini 

diperkuat dengan pernyataan (X. Wang, Xiong, dan Zhao 2020), bahwa pemasaran 

online dapat diketahui karakterisik dan interaksi sosial.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Penyuluhan                             Gambar 2. Anggota KTH Lamperangan  

Adanya produk yang dihasilkan oleh kelompok tani, maka merupakan 

langkah untuk melakukan pemasaran online. Oleh karena itu, proses penyuluhan 

merupakan upaya yang tepat untuk membantu kelompok memasarkan produk 

mereka.  

2).Pembuatan aplikasi melalui pelatihan kepada anggota Kelompok tani hutan  

Lamperangan  

Pelatihan pembuatan web dan aplikasi pemasaran dilakukan dengan 

memberikan pendampingan kepada salah satu anggota kelompok tani hutan 

Lamperangan) yang ditunjuk oleh kelompok untuk menjadi ADMIN. Adapun 

alasan yang mendasar mengapa pelatihan ini dianggap penting karena konsumen 

dalam keputusan pembelian membutuhkan informasi yang detail tentang produk 

yang akan dibeli. Hal ini diperkuat dengan pernyataan (Hanaysha, 2022), yang 

menyatakan bahwa produsen atau pihak perusahaan membuat halaman sendiri 

dalam pemasaran online untuk mencari konsumen dan membangun citra yang 

positif tentang produk serta merek yang membawahi produk yang dipasarkan. 

Adapun pembuatan dari aplikasi dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Flowchart Pembuatan dan penggunaan Aplikasi 
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Adanya web KTH Lamperangan yang dibuat memudahkan admin dan 

konsumen untuk mencari produk yang tawarkan. Adapun web dari KTH 

lamperangan https://kthlamperangan.id. Dengan adanya web memudahkan pembeli 

mencari produk dari KTH Lamperangan di dalam mesin pencari google. Tugas 

admin dapat memasukkan kategori produk yang ditawarkan, produk yang 

ditawarkan, cara melakukan pengorderan barang dan mekanisme pembayaran serta 

sistem pembayaran yang dilakukan. Pada dasarnya usaha yang dikelolah oleh 

Kelompok seperti kelompok tani memiliki biaya yang minim untuk melakukan 

promosi sehingga perlu pemasaran online. Menurut  (Zhang & Erturk, 2022), tujuan 

dengan sistem pemasaran online, maka kelompok kecil seperti keompok tani dapat 

melakukan pemasaran sendiri juga promosi dengan tujuan memperkenalkan produk 

dan meningkatkan pangsa pasar dan volume penjualan. Pada aplikasi ini, pembeli 

dapat mencari produk KTH Lamperangan, melihat produk dan mempertimbangan 

untuk membeli,melakukan transaksi secara transfer atau membayar ditempat 

(COD), dan pelaksanan order pembelian setelah ada kesepakatan tentang cara 

pemabayaran dan jenis pengiriman yang dipilih oleh pembeli.  

 

3.Hasil dan Pembahasan 

Adanya penyuluhan dan pelatihan pada KTH Lamperangan tentang 

pemasaran dan aplikasi pemasaran online memberikan adanya tambahan 

pengetahuan dan keterampilan. Adapun perubahan yang didapatkan dengan adanya 

kegiatan ini adalah sebagai berikut:  

Tabel 1. Uraian Hasil yang diperoleh 

No. Uraian Hasil yang diperoleh 

1. Konsep Pemasaran online Memahami  

2. Manfaat dan keuntungan Pemasaran online 

serta kelebihan pemasaran online dibandingkan 

pemasarqan ofline  

memahami 

3.  Pembuatan Web  Terampil 

4. Pelatihan penggunaan aplikasi pemasaran 

online  

terampil 

 

Adanya penyuluhan yang dilakukan memberikan pemahaman bagi petani, 

walaupun mereka sebagian besar merupakan petani yang sudah berusia lanjut untuk 

dapat melakukan peralihan dari sistem pemasaran offline (pasar tradisional) ke 

pasar online yang biasa disebut sebagai pemasaran online di era digital dan mereka 

berupaya melakukan transformasi menjadi petani milenial mengikuti 

perkembangan zaman.Adapun yang bertindak sebagai admin memiliki 

keterampilan tentang web dan penggunaan aplikasi pemasaran online. Menurut 

(Jorge & Santos, 2022), adanya web dalam aplikasi pemasaran merupakan tempat 

untuk adopsi teknologi, produk, pemasaran yang jitu bagi perluasan pasar.  
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Gambar 4. Aplikasi pemasaran KTH Lamperangan 

Aplikasi pemasaran KTH Lamperangan yang diajarkan kepada admin, adalah 

fitur profil dari KTH lamperangan sebagai produsen atau penjual, dan produk yang 

ditawarkan. Adanya sistem distribusi barang diawali dengan transaksi produsen 

dengan konsumen, produk dikemas lalu dikirim dan akhirnya sampai ke tangan 

konsumen yang dapat dilakukan dengan waktu yang singkat serta efisien dalam 

alokasi waktu.  

 

 

Gambar 5. Aplikasi pemasaran KTH Lamperangan pada proses pembayaran dan jasa 

pengiriman  

Admin juga diajarkan penggunaan sistem pembayaran yang digunakan baik 

melalui bank serta pembayaran yang dapat dilakukan melalui minimarket seperti 

Alfa grup. Demikian pula dijelaskan dan dipergunakan sistem pengiriman barang 

yang bekerjasama dengan seperti: JNE bgrup, JNT dan aplikasi pengiriman barang 

yang lain. Pada kegiatan pelatihan juga diajarkan kepada admin untuk menampilkan 

produk secara estetik, dengan maksud bahwa pembeli akan mudah untuk 
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mengambil keputusan dalam proses pembelian pada pihak KTH Lamperangan. 

Selain itu pihak kelompok tani juga disarankan untuk membuat merek pada produk 

yang ditawarkan dengan pertimbangan bahwa merek akan membuat produk mudah 

diketahui dan dikenal oleh pembeli dan hal ini diperkuat dengan pernyataan (Liao 

et al., 2021), bahwa dengan adanya brand atau merek walaupun menaikan investasi 

pada produk pertanian yang dihasilkan tetapi dengan adanya brand maka produk 

pertanian akan dapat dengan mudah dipasarkan, dan dengan saran ini maka produk 

yang dipasarkan dirembukkan oleh KTH untuk memberikan merek dan admin juga 

dengan mudah memasukkan produk beserta merek.  

Admin juga diajarkan untuk meningkatkan pembeli maka ada didalam 

aplikasi pemasaran adanya pemberian diskon atau potongan harga sebagai bentuk 

strategi penjualan dalam pemasaran online. Menurut (Maucuer et al., 2022), untuk 

menguasai pasar online dibutuhkan startegi Dengan adanya strategi maka 

memberikan pertimbangan kepada pembeli untuk melakukan pembelian. Selain itu 

juga diberikan arahkan kepada admin untuk membangun komunikasi dengan 

pembeli dan peningkatan kinerja karena pada dasarnya menurut (Nadlifatin et al., 

2021), bahwa perilaku dari pengguna media sosial merupakan pasar potensial bagi 

KTH Lamperangan sangat mengutamakan kinerja (performance).Admin juga 

diarahkan untuk membangun transparansi tentang produk yang dipasarkan 

(kualitas, harga,kuantitas dan lain-lain). Menurut (R. Wang et al., 2023), bahwa 

transpransi dalam pemasaran online bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan 

pembeli dan secara otomatis memperluas pangsa pasar serta peningkatan penjualan.  

Pada kegiatan Penyuluhan dan pelatihan diberikan prestest dan post untuk 

mengukur kemampuan dari peserta, dimulai dari awal kegiatan (prestest) dan akhir 

kegiatan (posttest).  

Tabel 2. Hasil pretest dan post test 

No. Uraian Pretest Posttest 

1. Pemahaman pentingnya 

pemasaran online 

30 % 85% 

2. Pemahaman subtansial 

pemasaran online 

40% 90% 

3. Pemahaman aplikasi 

pemasaran online 

32% 91% 

4 Peningkatan ketrampilan 

penggunaan aplikasi 

pemasaran online 

25% 95% 

Hasil kegiatan pretest dan posttest menunjukkan bahwa diawal kegiatan 

pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan masih pada posisi standar, dengan 

adanya kegiatan ini memberikan peningkatan pemahaman serta keterampilan dalam 

menggunakan aplikasi online.  
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4.Kesimpulan 

1. Adanya proses transfer pengetahuan dan informasi dalam proses penyuluhan 

pada KTH Lamperangan tentang konsep pemasaran online, manfaat dan 

kegunaan pemasaran online, kelebihan dari penggunaan aplikasi online,  

2. Adanya web dan aplikasi pemasaran yang dibuat dalam proses pemasaran 

online memudahkan bagi pihak KTH Lamperangan dalam memperluas pasar, 

memperkenalkan produk,membangun kepercayaan pembeli dengan interaksi 

dan kinerja.  
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